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ABSTRAK

[A] Nama: Gabriel Rionaldi Wijaya Emar (220202019)

[B] Judul: Pelayanan terhadap Orang Asing di Paroki Ekspatriat Internasional St. Petrus

Kanisius Jakarta sebagai Kontekstualisasi Teologi Migrasi

[C] vii + 122; Lampiran [52]; 2024
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[E]

[F]

sebagai orang asing, solidaritas, menyambut, keterbukaan, umat Indonesia, kehadiran,
pengungsi, perjumpaan

Isi Abstrak: Fenomena migrasi merupakan suatu peristiwa sejarah mobilitas manusia
yang terjadi hingga saat ini. Fenomena tersebut secara global disebabkan oleh antara
lain 1) peperangan, 2) konflik politik, 3) alasan-alasan ekonomi, 4) penganiayaan, atau
5) bencana alam. Dalam konteks Indonesia fenomena migrasi terkait erat dengan a.
kurangnya kesejahteraan dan b. tindakan eksploitasi para tenaga kerja Indonesia yang
bekerja di luar negeri serta c. pelayanan terhadap orang asing yang datang ke Indonesia.
Pelayanan pastoral terhadap orang asing yang mencakup kebutuhan jasmani dan rohani
adalah dua kebutuhkan dari keramahtamahan Gereja. Gereja juga tidak berhenti
melakukan refleksi teologis atas pelayanan pastoral yang dilakukannya. Maka dari itu
penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis sejauh mana keterbukaan umat Indonesia
dalam melayani orang asing dan 2) memberikan jawaban teologi migrasi dapat
diimplementasikan dalam konteks Indonesia serta 3) melengkapi secara lebih
mendalam  penelitian-penelitian/refleksi-refleksi  teologis - sebelumnya tentang
pelayanan pastoral terhadap orang asing. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif, dengan pendekatan fenomenologi. Data penelitian
diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan sembilan umat
Indonesia Paroki Ekspatriat yang terlibat aktif dalam pelayanan terhadap orang asing.
Analisis data menggunakan metode analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa umat Indonesia melayani orang asing karena ajaran cinta kasih dan figur Yesus
sebagai orang asing. Saran yang dapat dilakukan adalah pihak Paroki memberikan
katekese tentang mengapa melayani orang asing kepada umat Indonesia dan orang
asing. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak melibatkan orang asing sebagai
narasumber utama.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu fenomena yang menandai zaman ini adalah migrasi (migration) atau
pergerakan (mobility, displacement) manusia. Dalam fenomena ini ratusan juta orang di
dunia melakukan migrasi, berpindah atau mengungsi akibat peperangan, konflik politik
atau sosial, persekusi, atau alasan-alasan ekonomi. Salah satu contoh yang jelas yaitu:
Konflik di Siria yang berlangsung sejak 2015 telah mengakibatkan gelombang migrasi dan
pengungsian massal ke negara-negara sekitar, hingga ke daratan Eropa.' Perang
bertahun-tahun dan ancaman kekerasan di Afghanistan telah memaksa jutaan penduduk
negeri itu, terutama etnis minoritas Hazara, untuk meninggalkan Afghanistan, menyebar ke
Iran, Pakistan, bahkan sampai negeri-negeri yang jauh.’

Fenomena mobilitas manusia pada zaman sekarang sering menyebabkan
penderitaan karena ketercabutan tak terelakkan dari negerinya sendiri. Setiap pribadi
memiliki “hak untuk tidak bermigrasi, yakni hak untuk hidup dengan damai dan
bermartabat di negerinya sendiri”. Namun, ada orang-orang yang terpaksa berpindah
karena penganiayaan, bencana alam, malapetaka lingkungan, atau faktor-faktor lain yang
menimbulkan kesulitan ekstrem, termasuk bahaya untuk hidup mereka. Yang lain
memutuskan untuk meninggalkan tanah air mereka karena tidak dapat lagi hidup di sana
dengan bermartabat. Sementara ada juga yang hanya ingin menemukan kesempatan hidup
yang lebih baik di luar negeri.’

Namun demikian, migrasi manusia sesungguhnya bukanlah realitas sosial yang
khas zaman ini. Dalam The Age of Migration: International Population Movements in the
Modern World, Stephen Castles, Hein de Haas, dan Mark J. Miller mengatakan bahwa
sepanjang sejarah, manusia senantiasa melakukan perpindahan dalam upaya mencari
peluang-peluang hidup yang lebih baik, keluar dari kemiskinan, menghindar dari konflik

sosial atau mengungsi akibat bencana lingkungan.* Migrasi atau perpindahan manusia

! Benedetta Berti, “The Syrian Refugee Crisis: Regional and Human Security Implications,” Strategic
Assessment 17, no. 4 (January 2015): 41, https://api.semanticscholar.org/CorpusID:156541075.

% Landinfo, Report Afghanistan: Hazaras and Afghan Insurgent Groups (Oslo: Country of Origin Information
Centre, 2016), 9.

3 John Paul 11, “Message of his Holiness John Paul Il for The World Day of Migration,” The Holy See,
https://www.vatican.va/content/john-paul-ii/it/messages/migration/documents/hf jpii_mes 19870805 world-
migration-day-1987.html (diakses pada 18/07/2024), no. 3.

* Stephen Castles, Heln de Haas, dan Mark J. Miller, The Age of Migration: International Population
Movements in the Modern World, Fifth Edition (New York: Palgrave Macmillan, 2014), 5.


https://www.vatican.va/content/john-paul
https://api.semanticscholar.org/CorpusID:156541075

adalah fenomena yang konstan dan terus terjadi dalam sejarah peradaban manusia,
mengiringi pertumbuhan demografi, transformasi ekonomi, konflik politik dan peperangan.
Sepanjang lima ratus tahun terakhir ini, migrasi telah memainkan peran utama dalam
kolonialisasi, industrialisasi, pembentukan negara-bangsa (nation state formation), juga
perkembangan kapitalisme. Kekhasan zaman ini adalah bahwa migrasi internasional belum
pernah terjadi dalam tingkat pergerakan dan persebaran yang signifikan seperti sekarang,
dengan pengaruh terhadap situasi sosial, ekonomi, dan politik yang juga sangat signifikan.’

Di Indonesia sendiri, fenomena migrasi terus terjadi. Indonesia dikenal tidak hanya
sebagai negara pengirim migran internasional, tetapi juga sebagai negara transit dan tujuan
proses migrasi internasional. Laporan Organisasi Internasional untuk Migrasi (IOM) tahun
2011 juga menunjukkan bahwa Indonesia tercatat sebagai negara pemasok dan tujuan
kejahatan perdagangan manusia di Asia Tenggara. Berdasarkan data Badan Perlindungan
Pekerja Migran Indonesia (BP2MI) tahun 2021, pada Desember 2021 tercatat sebanyak
6.860 pekerja migran Indonesia yang ditempatkan di berbagai negara, dengan lima negara
penempatan terbanyak, yaitu Hong Kong, Taiwan, Singapura, Italia, dan Polandia.

Berdasarkan data tersebut disimpulkan, bahwa Indonesia memiliki posisi yang
kompleks terkait dengan migrasi internasional, bahwa proses migrasi mempengaruhi
tujuan politik luar negeri dan sebaliknya.® Kegagalan negara untuk memberikan pekerjaan
dan penghidupan yang layak bagi rakyat mendorong para Tenaga Kerja Indonesia (TKI)
mengadu nasib di luar negeri. Pemberian istilah “pahlawan devisa” bagi para tenaga
migran ke luar negeri tidak sebanding dengan usaha pemerintah untuk memberikan
perlindungan bagi para pekerja migran yang berujung pada tenaga kerja murah yang siap
dieksploitasi kapan saja oleh negara-negara tujuan TKI.

Bagi Gereja, migrasi bukan semata-mata isu sosial, kultural, ekonomi, atau politik,
melainkan juga isu moral, misi, pastoral, spiritual, dan teologis. Gereja secara khusus tidak
dapat absen dalam isu ini, bukan saja karena migrasi merupakan isu sosial dan
kemanusiaan global yang mengundang pada bentuk-bentuk perwujudan iman dan amal
kasih, tetapi karena migrasi terkait erat dengan realitas umat Allah, yang berarti berkaitan

erat dengan hakikat Gereja dan misinya di dunia. Survei dari The Pew Research Center’s

> Castles, Haas, dan Miller, The Age of Migration, 317.
6 Elisabeth Dewi, “Migrasi Internasional dan Politik Luar Negeri Indonesia,” Jurnal limiah Hubungan
Internasional 9, no. 1 (2013): 1-6, https://doi.org/10.26593/jihi.v911.535.%p.



Forum on Religion and Public Life pada 2010 menunjukkan bahwa 49% dari para migran
di seluruh dunia adalah orang-orang Kristen.’

Secara konkret Gereja berusaha membangun sebuah fokus terhadap para migran.
Sikap keramahtamahan menjadi dasar dan karakter dalam pelayanan pastoral. Sikap
keramahtamahan menjadi penjamin bahwa setiap orang dilihat sebagai pribadi, bukan
sebagai beban dan, merupakan cara hidup (Art 62).® Melalui keramahtamahan setiap orang
asing diterima dalam Gereja lokal yang membuatnya nyaman, dihormati dan diterima.
Sikap menerima dalam keramahtamahan itu berarti juga mendengarkan dengan penuh
perhatian dan berbagi cerita satu sama lain tentang kisah hidup mereka. Hal itu
memerlukan keterbukaan hati, kehendak untuk membuat hidup seseorang terlihat oleh
yang lain, dan berbagi waktu serta sumber-sumber daya dengan murah hati. Mulai dari
memberikan barang sampai ke berbagi waktu dan persahabatan, dan pada akhirnya
memberikan Kristus, harta kita yang paling bernilai, kepada yang lain, sebagai sebuah
tawaran yang penuh hormat dan sederhana (Art 63).

Gioacchino Campese menekankan pentingnya dimensi eklesiologi dalam
menanggapi fenomena migrasi. Gereja sebagai peziarah dapat menjadi komunitas dan
tempat perlindungan bagi para migran yang pada akhirnya membantu mereka diterima
sebagai bagian dari Gereja.'” Bagi Campese setiap tindakan yang bersifat pastoral praktis
terhadap para migran menggambarkan persekutuan dalam keberagaman Trinitas yang
bersifat multikultural.''

Pelayanan pastoral terhadap migran sebagai bagian dari keramahtamahan Gereja
kiranya harus bersifat holistik sedemikian rupa sehingga memenuhi kebutuhan jasmani dan
rohani para migran. Hal ini mengharuskan setiap umat dan klerus mengambil peran
strategis dalam membangun jejaring dengan organisasi, lembaga pemerintahan yang

berdedikasi dalam penanganan migran."> Sikap penuh perhatian dapat menjadi upaya

7 The Pew Research Center’s Forum on Religion & Public Life. “Faith on the Move: The Religious
Affiliation of International Migrants,” Pew Forum Communications, https://assets.pewresearch.org/wp-
content/uploads/sites/11/2012/03/global-fact-sheet.pdf (diakses pada 28/08/2023 pukul 14:15 WIB).

8 Dewan Kepausan untuk Pastoral Migran dan Perantau, Menyambut Kristus dalam Diri Pengungsi dan
Orang yang Terpaksa Mengungsi, diterj. Leo Samosir (Jakarta: Departemen Dokumentasi dan Penerangan
Konferensi Waligereja Indonesia, 2013), 50.

® Dewan Kepausan untuk Pastoral Migran dan Perantau, Menyambut Kristus dalam Diri Pengungsi dan
Orang yang Terpaksa Mengungsi, 51.

' Gioacchino Campese, “The Irruption of Migrants: Theology of Migration in the 21st Century,” Theological
Studies 73 (2012): 23, https://doi.org/10.1177/004056391207300101.

' Campese, “The Irruption of Migrants,” 21.

2 Vhumani Magezi, “Pastoral Care to Migrants as Care at the ‘in-between’ and ‘liminal’ Home Away from
Home: Towards Public Pastoral Care to Migrants,” Verbum et Ecclesia 40, no. 1 (2019): 6, http://dx.doi.org/
10.4102/ve.v40i1.1990.


http://dx.doi.org/
https://doi.org/10.1177/004056391207300101
https://assets.pewresearch.org/wp-content/uploads/sites/11/2012/03/global-fact-sheet.pdf
https://assets.pewresearch.org/wp-content/uploads/sites/11/2012/03/global-fact-sheet.pdf

Gereja untuk mampu mengamati, mengidentifikasi, dan peka terhadap kebutuhan para
migran sehingga dapat mencapai tahap pemberdayaan dalam bentuk pendidikan yang
membantu para migran menyadari dan mengembangkan potensi mereka.'?

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat, dalam Contemporary
Issue of Migration and Theology, Gemma Tulud Cruz menyatakan bahwa dalam fenomena
migrasi para migran tidak hanya membawa fisik tetapi juga sesuatu yang tidak kelihatan,
yaitu budaya mereka.'* Budaya menjadi jalan masuk bagi Gereja terkait pelayanan pastoral
terlepas dari tantangan-tantangan yang ada seperti bagaimana para migran
mengintegrasikan budaya mereka dalam lingkup parokial yang baru? Atau bagaimana
sikap umat yang menerima budaya baru tersebut? Bagi Cruz inkulturasi dapat menjadi
pintu masuk bagi pelaksanaan pastoral yang secara konkret terwujud seperti pada ranah
liturgi seperti lagu, dea umat, bahasa daerah dalam perayaan Ekaristi."

Patut juga dipertuimbangkan bahwa migrasi memiliki nilai yang positif bagi
Katolisitas atau Kekristenan. Di Amerika Serikat, misalnya, ketika orang-orang kulit putih
memiliki natalitas yang rendah dan mulai meninggalkan Gereja, kedatangan para imigran
menjaga populasi dan jumlah umat Katolik."® Teolog Peter C. Phan bahkan menegaskan
bahwa Gereja Katolik, atau Kekristenan secara keseluruhan, tidak akan ada tanpa
pergerakan migrasi: extra migrationem nulla salus."” Penyebaran Kekristenan ke seluruh
dunia berkaitan erat dengan pergerakan dan perpindahan manusia yang merentang mulai
dari masa umat perdana yang bergerak keluar dari Yerusalem dan Palestina, masa
Kekaisaran Konstantinus, Abad Pertengahan, penemuan Dunia Baru yang diiringi dengan
gerak masif para misionaris dan berlanjut dengan kolonialisasi, modernisasi, serta
industrialisasi, masa Perang Dunia II, sampai pada zaman kontemporer ini.'"® Phan
menyimpulkan,bahwa migrasi adalah “the very nature of the Church”, hakikat dari

Kekristenan atau Gereja itu sendiri, yang adalah “migran institusional”."

13 Magezi, “Pastoral Care to Migrants as Care at the ‘in-between’ and ‘liminal’ Home Away from Home,” 7.
¥ Gemma Tulud Cruz, “A New Way of Being Christian: the Contribution of Migrants to The Church,” dalam
Contemporary Issue of Migration and Theology, ed. Elaine Padila dan Peter C. Phan (New York: Palgrave
Macmillan, 2023), 96.

15 Cruz, “A New Way of Being Christian: The Contribution of Migrants to The Church,” 99.

' Lih. Robert David Sullivan, “How Immigration Affects Three Americas,” America Jesuit Review,
https://www.americamagazine.org/politics-society/2019/10/18/how-immigration-affects-three-americas
(diakses pada 17/09/2023 pukul 11.44 WIB).

'7 Peter C. Phan, “Deus Migrator God the Migrant: Migration of Theology and Theology of Migration,”
Theological Studies 77, no. 4 (2016): 854, https://doi.org/10.1177/0040563916666825.

'8 Phan, “Deus Migrator God the Migrant,” 850-853.

' Phan, “Deus Migrator God the Migrant,” 850-849.


https://doi.org/10.1177/0040563916666825
https://www.americamagazine.org/politics-society/2019/10/18/how-immigration-affects-three-americas

Fenomena migrasi sangat relevan untuk dikaji dari sudut pandang atau refleksi
teologis, yaitu tidak hanya melihat migrasi dari sisi politik, historis dan filosofis, tetapi
juga dari mata iman Kristen. Realitas migrasi adalah isu teologis yang serius bagi gereja,
mengingat gereja lahir sebagai buah dari proses migrasi orang-orang yang percaya kepada
Kristus. Para teolog Kristen telah memberikan pendekatan-pendekatan dogmatis dalam
merespons isu migrasi. Daniel G. Groody menawarkan sebuah teologi migrasi dengan
mengartikulasi pemahaman hubungan antara Allah dan manusia dengan pendekatan
eskatologis dan penerimaan terhadap pendatang atau orang asing.”

Peter C. Phan membangun teologi migrasi dengan menerjemahkan doktrin Allah
Tritunggal yang melakukan migrasi dan berpindah (God on the moves). Dalam tiga pribadi,
Allah Bapa, Anak-Nya Yesus Kristus, dan Roh Kudus, Allah menunjukkan tiga cara
menghubungkan diri-Nya dengan manusia dan manusia dengan Ketiganya. Dengan
demikian, ide utama Phan terletak pada pemahaman tentang cara Allah menghubungkan
diri-Nya dengan manusia.*!

Penelitian-penelitian sebelumnya telah membahas tentang fenomena migrasi secara
teoretis dari sudut pandang umum maupun teologis secara mendalam, akan tetapi belum
terimplementasikan secara konkret sesuai konteks. Berangkat dari realitas migrasi penulis
melihat bahwa fenomena migrasi tidak hanya cukup berhenti pada diskursus teologi
migrasi yang bersifat dogmatis dan reflektif tetapi juga terimplementasikan dalam kajian
praktis yaitu dimensi pelayanan (hospitality) terhadap para migran yang merupakan umat
berasal dari latar belakang, budaya, dan etnis yang berbeda namun hidup dalam satu
Persekutuan Gereja. Dengan kata lain, sikap solidaritas Gereja terlihat melalui menyambut
para migran ke dalam komunitasnya atas dasar kemanusiaan dan kepedulian terhadap yang
menderita. Sebab pada dasarnya humanity and hospitality are linked to each other.*
Wujud aksi dan dukungan solidaritas Gereja bagi para migran adalah Gereja yang
membuka pintu, tidak hanya bagi anggota jemaatnya saja, akan tetapi menyambut semua

orang.

? Daniel G. Groody, “The Church on the Move: Mission in an Age of Migration,” Mission Studies 30, no. 1
(2013): 27-42, https://doi.org/10.1163/ 15733831-12341256.

2! Phan, “Deus Migrator God the Migrant,” 845-868.

2 René Dausner, “Humanity and Hospitality,” Scripta Instituti Donneriani Aboensis 28 (2018): 51— 67,
https://journal.fi/scripta/article/view/70067.



1.2 Fokus Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Paroki Ekspatriat Internasional St. Petrus Kanisius
Menteng, Jakarta Pusat. Alasan penulis memilih tempat di paroki tersebut karena:

1. Paroki Ekspatriat Internasional St. Petrus Kanisius Menteng menjadi paroki personal
yang tidak didasarkan pada wilayah teritorial (bdk. KHK Kan. 518) dan dipercayakan
khusus oleh Keuskupan Agung Jakarta dalam memberikan pelayanan dan perhatian
teristimewa bagi para umat ekspatriat yang tinggal di Keuskupan Agung Jakarta.

2. Paroki Ekspatriat Internasional St. Petrus Kanisius Menteng secara umum terdiri dari
umat lokal setempat sebanyak 67% yang menetap permanen dan umat asing ekspatriat
sebanyak 33% yang menetap sementara dalam jangka waktu kurang lebih 10 tahun.?

Penulis ingin menganalisis bagaimana umat lokal setempat di paroki ekspatriat menerima
dan melayani umat asing ekspatriat untuk menjadi bagian dari paroki tersebut terutama

secara aktif dalam kehidupan bersama dalam menggereja.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan pertanyaan masalah
sebagai berikut:
1. Apa alasan umat setempat melayani umat asing di Paroki Ekspatriat Internasional St.
Petrus Kanisius Menteng?
2. Apa yang umat setempat telah lakukan serta tantangan dan harapan dalam melayani
umat asing ekspatriat?

3. Bagaimana umat setempat memahami pelayanan tersebut secara teologis?

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini akan mengkaji dimensi pelayanan khususnya keterbukaan umat lokal
setempat dalam menerima dan melayani orang asing ekspatriat sebagai kontekstualisasi
dari teologi migrasi. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menganalisis sejauh mana keterbukaan umat lokal setempat dalam melayani
kebutuhan umat ekspatriat yang secara umum berasal dari luar negeri.
2. Memberikan jawaban dan solusi jika teologi migrasi menjadi sebuah teologi

kontekstual bagi Gereja di Indonesia.

2 Data persentase diperoleh dari pembicaraan dengan direktur Paroki Ekspatriat Intensional St. Petrus
Kanisius Menteng pada tanggal 10 Januari 2024 pukul 15.00 WIB.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang dilakukan penulis adalah pertama
terkontekstualisasikannya teologi migrasi yang dapat menjadi sebuah teologi kontekstual
dalam Gereja Indonesia khususnya kepada umat Paroki Ekspatriat Internasional St. Petrus
Kanisius Menteng dalam bentuk pelayanan terhadap umat asing. Manfaat kedua adalah
membangun sebuah kesadaran setiap umat akan identitas mereka sebagai orang-orang yang
bermigrasi untuk membangun sebuah persekutuan Gereja dengan berbagai macam
perbedaan dan latar belakang yang ada melalui keterbukaan dalam pelayanan terhadap
orang asing. Manfaat ketiga adalah menunjukkan bahwa teologi migrasi yang bersifat
abstrak secara konkret terwujud dalam pelayanan terhadap orang asing melalui penerimaan
dan kehangatan, solidaritas dan keadilan, perspektif Kitab Suci, advokasi dan

perlindungan.

1.6 Sistematika Penulisan
Secara umum tesis ini terbagi menjadi lima bab dengan struktur sebagai berikut,
Bab [ : Pendahuluan
Bab II : Kajian Teori
Bab III  : Metodologi Penelitian
Bab IV  : Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab V : Kesimpulan, Saran, dan Refleksi Teologis

Bab I adalah pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang, fokus penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Bab II
adalah tinjauan pustaka untuk membantu menjawab rumusan masalah. Pada bagian ini
penulis menyajikan sebuah tinjauan pustaka, fenomena migrasi, pemahaman Gereja
tentang migrasi, teologi migrasi.

Pada Bab III, penulis akan menyajikan tentang metodologi penelitian. Dalam bab
ini, pertama penulis akan menguraikan tentang metode penelitian yang akan dipakai dan
alasan mengapa metode tersebut digunakan dalam penelitian ini. Kedua, penulis akan
menjelaskan tempat wawancara dan narasumber yang akan diwawancarai. Ketiga, penulis
akan memaparkan cara dan proses pengumpulan data, termasuk pertanyaan-pertanyaan
pokok yang akan digunakan. Keempat, penulis akan memaparkan proses analisis data dan

etika pelaksanaan penelitian.



Bab IV adalah analisis hasil penelitian dan pembahasan untuk menjawab rumusan
masalah. Analisa dan pembahasan meliputi deskripsi objek penelitian, interpretasi hasil
penelitian, dan pembahasan jawaban rumusan masalah.

Bab V adalah kesimpulan, saran, dan refleksi teologis. Dalam bab ini, penulis
memberikan memberikan kesimpulan dan saran atas seluruh penelitian dan ditutup dengan

sebuah refleksi teologis.
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